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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pakar berbasis web yang mampu mendiagnosis penyakit
gigi menggunakan metode Naive Bayes. Sistem ini dirancang untuk membantu pasien dalam mengenali gejala
awal penyakit gigi, sehingga mereka dapat melakukan penanganan awal secara mandiri. Metode Naive Bayes
dipilih karena kemampuannya dalam mengolah data probabilistik dan memberikan hasil diagnosis yang akurat.
Data untuk pelatihan sistem dikumpulkan melalui wawancara dengan dokter gigi serta studi literatur, kemudian
digunakan sebagai basis pengetahuan dalam proses diagnosis berdasarkan gejala yang diinput. Dalam
pengembangan perangkat lunak, penelitian ini menerapkan metode Extreme Programming (XP), yang
mencakup tahapan perencanaan, perancangan, pengkodean, dan pengujian. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
sistem pakar yang dikembangkan efektif dalam mendiagnosis penyakit gigi, memberikan rekomendasi yang
relevan kepada pengguna, serta berpotensi mengurangi kesenjangan akses terhadap informasi kesehatan gigi.

Kata Kunci: Sistem Pakar, Diagnosa, Penyakit Gigi, Naive Bayes, Extreme Programming, Website.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi, khususnya dalam
bidang kecerdasan buatan, telah mengalami
kemajuan pesat dalam beberapa tahun terakhir.
Salah satu implementasinya adalah sistem pakar,
yaitu perangkat lunak yang dirancang untuk meniru
proses pengambilan keputusan seorang ahli. Sistem
ini memanfaatkan basis pengetahuan yang setara
dengan pengetahuan pakar guna menyelesaikan
permasalahan secara efisien dan tepat [1]. Kemajuan
dalam ilmu kesehatan dan teknologi dapat
bermanfaat bagi masyarakat umum. Sistem Pakar
membantu menemukan gejala awal penyakit. Sistem
ini diharapkan akan memungkinkan pasien dan
pengguna melakukan penanganan awal sendiri [2].
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Salah satu organ tubuh yang sangat penting
adalah gigi. Sebagian orang sering menyepelekan
masalah gigi mereka, tetapi penyakit gigi yang
menyerang dapat menyebabkan penderita tidak
dapat bekerja dan berpikir dengan baik [3]. Baik
anak-anak maupun orang dewasa, gigi sering
mengalami penyakit karena merupakan organ tubuh
yang sangat penting untuk mengunyah makanan,
membantu kelancaran berbicara, dan meningkatkan
penampilan [4]. Penyakit gigi merupakan salah satu
masalah kesehatan yang banyak dikeluhkan [5].
Secara nasional, data menunjukkan bahwa 57,6%
penduduk Indonesia memiliki masalah gigi, tetapi
hanya 10,2% yang mendapat perawatan oleh tenaga
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medis gigi. Masalah gigi paling umum ditemukan di
kelompok umur 5 hingga 9 tahun sebanyak
67,3% dimana memiliki kesadaran kebersihan yang
rendah, dan 14,6% dari populasi ini mendapat
perawatan oleh tenaga medis gigi [6]. Data
menunjukkan bahwa 17,5% dari populasi Indonesia
mengalami tanggal gigi. Ini terjadi pada rentang usia
35-44 tahun, 23,6% pada rentang usia 45-54 tahun,
dan 23,6% pada rentang usia 55-64 tahun [7]. Selain
itu, gigi berlubang menyumbang 45,3% masalah gigi
di Indonesia [8]. Disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan tentang kesehatan gigi, sebagian orang
tidak menyadari betapa pentingnya menjaga
kesehatan gigi mereka. Mayoritas masyarakat masih
memandang remeh kesehatan gigi dan kebersihan
gigi mereka karena tidak cukup pengetahuan tentang
pentingnya menjaga kesehatan gigi mereka [9].

Sistem pakar ini menggunakan metode Naive
Bayes untuk diagnosa penyakit gigi. Naive bayes
adalah metode pengklasifikasian probabilistik
sederthana  yang  menghitung  sekumpulan
kemungkinan dengan menjumlahkan frekuensi dan
kombinasi nilai dari dataset tertentu [10]. Penulis
akan membuat sistem pakar berbasis web yang
menggunakan  bahasa  pemrograman  PHP
(Preprocessor Hypertext) dan basis data MySQOL.
Sistem pakar ini dirancang untuk menjadi mudah
diakses melalui web [11].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1Metode Pengembangan Sistem

Dalam pengembangan perangkat lunak, ada
banyak cara yang berbeda; dalam penelitian ini,
metode Extreme Programming (XP) digunakan
untuk membuat aplikasi yang memungkinkan
peserta untuk memilih pelatihan kerja. Extreme
Programming (XP) adalah teknik rekayasa
perangkat lunak yang biasanya menggunakan
pendekatan berorientasi objek, dengan sasaran tim
skala kecil hingga medium [12].

Salah satu pendekatan pengembangan Agile
Software Development adalah Extreme
Programming (XP). Perencanaan (planning),
perancangan (design), pengkodean (coding), dan
pengujian (testing) adalah semua tahap proses
pengembangan perangkat lunak menggunakan
pendekatan Extreme Programming [13]

Metode  Extreme  Programmin  (XP)
membutuhkan empat tahapan, seperti yang
ditunjukkan pada gambar 1.
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1. Perencanaan
Menentukan fungsionalitas perangkat lunak
yang akan dibangun, pada tahap ini, akan
mengidentifikasi fitur aplikasi, alur
pengembangan, dan output dari program
perangkat lunak yang akan dibuat.

2. Desain (Perancangan)
Tahap berikutnya adalah membuat konsep.
Pada tahap ini, Anda membuat desain sistem
menggunakan bahasa pemodelan UML
(Unified  Modeling  Language).  Anda
melakukan ini dengan membuat diagram use
case dan aktivity.

3. Coding (Pengkodean)

Pada langkah pengkodean, Anda mulai
membuat sistem yang dirancang dengan
membuat kode program dengan menggunakan
program Visual Studio Code dan XAMPP
sebagai server lokal. Anda akan menggunakan
bahasa pemrograman PHP, JavaScript,
database MySQL, dan Framework Laravel.

4. Pengujian
Pengujian sistem dilakukan setelah tahapan
pengkodean untuk memastikan bahwa sistem
yang dibangun memenuhi kebutuhan dan
kepuasan pengguna. Pada tahap ini, uji coba
hitam digunakan [14].

simple design  spike solutions
prototypes

CRC cards

user stories
values

acceptance test criteria
iteration plan

planning refactoring

pair programming

testing

unit test
continuous integration
Release

acceptance testing
software P
increment velocity
computed

Gambar 1. Metode Extreme Programming

2.2Tahapan Penelitian
Gambar 2 di bawah ini menunjukkan proses
penelitian yang dilakukan peneliti.

173



E-ISSN : 2775-7544 P-ISSN

Wawancara, Studi
Literatur

Pengumpulan Data + »

Tahapan
Extreme
Programming

Coding
(Pengkodean)

Pengujian aplikasi

Testing

» menggunakan black box dan
(Pengujian)

white box

kel;me
)

Hasil

» Implementasi aplikasi -

Gambar 2. Alur Tahapan Penelitian

1. Tahap Pengumpulan Data

Pada titik ini, penulis mengumpulkan data
melalui wawancara dan studi literatur. Melalui
wawancara penulis melakukan wawancara kepada
dokter spesialis penyakit gigi dan menanyakan
tentang apa saja penyakit yang dapat menyebabkan
sakit gigi, gejala-gejala yang ditimbulkan dari
beberapa penyakit tersebut beserta hubungan
antara gejala dengan penyakit dan cara penanganan
dari setiap penyakit tersebut.

Selanjutnya melalui studi literatur, peneliti
dapat mengakses pengetahuan yang telah
dikembangkan oleh  peneliti  sebelumnya.
Referensi yang ditemukan membantu peneliti
dalam memahami konsep, teori, dan temuan yang
sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan.

Setelah melakukan wawancara terhadap pakar
maka penulis mendapatkankan data-data berupa
nama-nama penyakit pada gigi beserta gejala-
gejalanya.
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3. Data Gejala

Tabel 2. Data Gejala

GKe(ﬁFa Nama Gejala
G01 | Gugi berlubang
G02 | Gigi berwarna hitam/kuning/kecoklatan
G03 Gigi sensitive
G04 | Gigi kerasa ngilu
G05 | Leher gigi berlubang
G06 | Gusi berwarna kemerahan
GO7 Sakit tajam
G08 | Sakit saat mengunyah
G09 Insomnia
G10 | Sakit menjalar kekepala
G11 Rasa sakit spontan dan tajam
G12 Gusi membengkak
G13 Pembengkakan intraoral dan ekstraoral
G14 | Gusi bernanah
G15 | Tidak bisa terlalu membuka mulut
G16 Gigi goyang
G17 Gigi tampak panjang
G18 Sakit gigi pada bagian belakang mulut
G19 Sakit berdenyutan parah
G20 Cengungan V pada gigi
G21 Gigi berlubang besar
G22 Ruang pulpa gigi terekspos
G23 Gigi tampak berwarna hitam keseluruhan
G24 Pembengkakan pada graham gigi bungsu
G25 | Peradangan pada gigi bungsu
G26 | Gigi tampak kuning diselimuti karang gigi
G27 Gusi turun

4. Rule Naive Bayes

Tabel 3. Rule Naive Bayes

Kode Jenis Penyakit
2. Data Penyakit Satiasll POL | P02 | PO3 | P04 | PO5 | P06 | PO7 | PO8 | PO9
G0l | X X | X | X | x| X
Tabel 1. Data penyakit G02 | X X | X | X X
Kode Penyakit Nama Penyakit G03 | X X
—ryr Go4 | X | X | X | X | X | x| x| x

PO1 Karies Gigi Go5 X X

P02 Abrasi Gigi GO06 X X

P03 Pulpitis gg; i i i X | X

P04 Abses ng_l _ G09 X T X

P05 Imfaksi Gigi G10 X | X | x

P06 Abfraksi Gigi 21; X i X

. 1

P07 Nekrosis Pulpa SE X

P08 Perikoronitis Gl4 X

P09 Kalkulus Gigi G15 X | X
G16 X | X
G17 X
G18 X X
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G19 X X X

G20 X

G21 X X

X

G22

G23 X

G24 X X

G25 X X

G26 X

G27 X

5. Perhitungan Naive Bayes
Pengujian perhitungan manual Naive Bayes
digunakan pada data sampel untuk menentukan
tingkat kebenaran hasil perhitungan diagnosa sistem
yang dihitung secara manual menggunakan Naive
Bayes. Contoh perhitungan dengan menggunakan
metode Naive Bayes diterapkan pada gejala berikut:
GO1: Gigi berlubang
G02: Gigi berwarna hitam/ kuning/ kecoklatan
G04: Gigi kerasa ngilu
G06: Gusi berwarna kemerahan
Langkah-langkah perhitungan dengan metode
naive bayes sebagai berikut:
a) Menentukan nilai nc untuk setiap kelas Jika suatu
gejala termasuk dalam suatu class penyakit, maka
nc bernilai, jika tidak maka bernilai 0, diketahui:

Penyakit 1 Karies Gigi
Nilai gejala tiap class (n) = 1
Nilai gejala dibagi banyak class penyakit (p)
=1/9=0.111
Total gejala (m) = 27
G01=0,7G02=0,9G04=05G06=0

Penyakit 2 Abrasi Gigi
Nilai gejala tiap class (n) = 1
Nilai gejala dibagi banyak class penyakit (p)
=1/9=0.111
Total gejala (m) = 27
G01=0G02=0G04=1G06=0

Penyakit 3 Pulpitis
Nilai gejala tiap class (n) = 1
Nilai gejala dibagi banyak class penyakit (p)
=1/9=0.111
Total gejala (m) = 27
G01=1G02=0,9G04=0,7G06=0

Penyakit 4 Abses Gigi
Nilai gejala tiap class (n) = 1
Nilai gejala dibagi banyak class penyakit (p)
=1/9=0.111
Total gejala (m) = 27
G01=0,9G02=0,9G04=0,5G06=0,6
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b) Menghitung P(ailvj) x P(vj) untuk tiap v Tahap
ketiga adalah perkalian nilai probabilitas setiap
penyakit dengan masing-masing gejala.

Penyakit 1 Karies Gigi
= P(KA) x [P(1|KA) x P(2|[KA) x P(4|KA) x
P(6IKA)]
=0.111 x 0.807 x 11.00 x 0.607 x 0.107
=0.0058179366

Penyakit 2 Abrasi Gigi
= P(KA) x [P(1|KA) x P(2|KA) x P(4|KA) x
P(6|KA)]
=0.111x0.107 x 0.107 x 1.107 x 0.107
=0.0001505296

Penyakit 3 Pulpitis
= P(KA) x [P(1|KA) x P(2|KA) x P(4|KA) x
P(6IKA)]
=0.111 x 1.107 x 1.00 x 0.807 x 0.107
=0.0106103061

Penyakit 4 Abses Gigi
= P(KA) x [P(1|KA) x P(2|KA) x P(4|KA) x

P(6|KA)]
=0.111 x 1.00 x 1.00 x 0.607 x 0.707
=0.047635539
¢) Hasil V yang memiliki perkalian terbesar
didapatkan.
Tabel 4. Hasil V
Nama Penyakit Nilai V
Karies Gigi 0.0058179366
Abrasi Gigi 0.0001505296
Pulpitis 0.0106103061
Abses Gigi 0.047635539
Nilai V terbesar adalah 0.047635539. Dapat

disimpulkan bahwa nilai terbesar dari hasil
probabilitas diatas terdapat pada jenis penyakit
Abses Gigi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Implementasi Sistem

Proses ini meliputi pengembangan antarmuka
pengguna dan administrator untuk membantu
mendiagnosa penyakit, menambah, mengedit dan
menghapus penyakit, gejala maupun aturan yang
diinginkan.

1. Tampilan Dashboard User

Halaman dashboard user yaitu berisi menu
daftar dan login. Berikut adalah contoh dari halaman
dashboard pengguna pada gambar 3.
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Gambar 3. Halaman Dashboard User

2. Tampilan halaman daftar penyakit user

Halaman daftar penyakit pengguna, di mana
data penyakit disimpan, tetapi pengguna hanya dapat
melihat nama penyakit, seperti yang ditunjukkan
pada gambar 4 di bawah ini.

2 80 0swwe x &8 - e x
€c 127001006t v e 3e -0
SlPaDlGl Home  PoryakitGigl  Diagnosa i
. .
Tentang Penyakit Gigi .
! .
np',., ere 10 sessth L IR ] . 9 P [
Gambar 4. Halaman Daftar penyakit User
3. Tampilan halaman diagnosa

Tampilan diagnosis adalah halaman yang
digunakan untuk mendiagnosa penyakit. Pada
halaman ini terdapat daftar gejala penyakit gigi.
Pasien atau pengguna dapat men-ceklist gejala-
gejala tersebut dan kemudian klik diagnosa, yang

akan menampilkan nama penyakit. Ini adalah
ilustrasi halaman diagnosa. Pada gambar 5.

B B0 e YR

SiPaDiGi e ptic oo | o

Sist::]n Pgljar Diagnosa Gigi :

&

Gambar 5. Halaman Diagnosa User
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4. Tampilan halaman daftar user

Halaman daftar  berisi  kolom  untuk
memasukkan nama, umur, alamat, email dan
password guna untuk membuat akun. Gambar 6 di
bawabh ini adalah contoh dari halaman daftar user.

¢« a wrao oo % -

Silahkan Register

T

[«

m@=mY90 LIS

Gambar 6. Halaman Register User

5. Tampilan halaman login user
Gambar 7 di bawah menunjukkan halaman
login di mana Anda harus memasukkan username

dan password untuk memasuki halaman diagnosa.

P O®E e QX

n;’hw o serch - 7 “ - ®
Gambar 7. Halaman Login User

6. Tampilan halaman login admin

Gambar 8 di bawah ini menunjukkan halaman
login yang menggunakan kolom untuk memasukkan
email dan kata sandi untuk login ke halaman admin.

L 08 wwo 0 =@
¢« c waormn PO

ey / ‘

L

Login

L PO B e LOx

& »
7z 4 i
mE=mY 00 | - “uw Y om

Gambar 8. Halaman Login Admin
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7. Tampilan halaman dashboard admin

Daftar penyakit, daftar gejala, dan data aturan
dan riwayat terletak di halaman dashboard admin.
Administrator dapat menambah, mengedit, dan
menghapus data ini. Tampilan pada gambar 9
berikut ini menunjukkan halaman dashboard

administrator.

¢ (@ s A% B0 @

SiPaDiGi

Selamat Datang

9

27 65

Gambar 9. Halaman Dashboard Admin

8. Tampilan halaman daftar penyakit
Halaman daftar penyakit adalah beirisi daftar
penyakit, di mana administrator dapat menambah,

mengedit, dan menghapus penyakit. Contoh

halaman daftar penyakit pada gambar 10 berikut ini.

Q

SiPaDiGi

Gambar 10. Halaman daftar Penyakit Admin

9. Tampilan halaman daftar gejala

Halaman daftar gejala yaitu berisi daftar gejala,
admin juga dapat melakukan tambah penyakit,
mengedit dan menghapus gejala. Pada gambar 11

berikut adalah contoh halaman daftar gejala.

®
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-
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o --]
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Gambar 11. Halaman Daftar Gejala Admin
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10. Tampilan halaman daftar aturan

Halaman daftar aturan yaitu berisi daftar aturan,
admin juga dapat melakukan tambah penyakit,
mengedit dan menghapus aturan. Gambar 12 berikut
adalah contoh halaman daftar aturan.

¢ (0 oo ax o

SiPaDiGi

Gambar 12. Halaman Daftar Aturan Admin

11. Tampilan halaman riwayat diagnosa
Halaman riwayat, yang berisi data hasil
diagnosa, juga dapat dicetak dan diunduh.
Halaman riwayat seperti yang ditunjukkan pada
gambar 13 di bawah ini.

SiPaDiGi

[T ]
[Cammesnme o [
[T ]
o [ ]

n o 1y

Gambar 13. Halaman Riwayat Diagnosa

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil implemetasi sistem dan
pembahasan sebelumnya, dapat dibuat disimpulkan
bahwa penerapan Metode naive bayes bisa
membantu dalam diagnosis penyakit gigi oleh sistem
pakar.
1.

a.

Kesimpulan

Metode Naive Bayes dipilih sebagai algoritma
untuk melakukan klasifikasi dan diagnosa
penyakit gigi berdasarkan gejala pengguna.
Metode ini dikenal efektif dalam pengolahan
data probabilistik dan memberikan hasil yang
akurat.

Aplikasi ini dibuat untuk diagnosa penyakit
gigi dengan menggunakan metode naive
bayes di harapkan dapat membantu seorang
untuk melakukan konsultasi terkait penyakit

b.
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gigi tanpa harus bertemu langsung dengan
seorang pakar.
c. Hasil dari pengujian metode naive bayes

mampu  mengidentifikasi penyakit gigi
berdasarkan  gejala-gejala  yang telah
diinputkan

2. Saran

a. Peningkatan Akurasi Diagnosa
Untuk meningkatkan akurasi diagnosis,
sistem dapat dikembangkan lebih lanjut
dengan menambahkan lebih banyak data
pelatihan yang mencakup variasi gejala dan
penyakit dari berbagai sumber medis
terpercaya.

b. Integrasi dengan Sistem Rekam Medis
Elektronik (EMR)
Sistem dapat dikembangkan agar terintegrasi
dengan rekam medis elektronik, sehingga
riwayat diagnosa pengguna dapat disimpan
dan digunakan sebagai data longitudinal
untuk perawatan jangka panjang.

c. Optimasi untuk Perangkat Mobile
Mengingat banyak pengguna mengakses
sistem melalui perangkat seluler, maka
penting untuk mengoptimalkan tampilan dan
performa sistem untuk smartphone agar
pengalaman pengguna lebih baik.
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